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Abstrak
Geometri peledakan adala parameter utama yang harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil
distribusi fragmentasi yang seragam dan sesuai dengan target yang diharapkan. Target Fragementasi
PT Balangan Coal adalah ukuran > 6 cm kurang dari 15%, ukuran 6 — 50 cm lebih dari 40% dan ukuran
> 50 cm kurang dari 45%. Berdasarkan pengukuran geometri peledakan aktual adalah spacing 6,4 m,
burden 6 m, kedalaman 5,1 meter, subdrill 0,5 meter, stemming 2,9 meter, kolom isian 2,1 meter dan
powder factor 0,24 kg/m dan distribusi fragmentasi aktual hasil peledakan yang dihasilkan ukuran >
6 cm sebesar 35,7%, ukuran 6 — 50 cm sebesar 63,8%, ukuran > 50 cm sebesar 0,5%. Kemudian setalah
dilakukan rancangan ulang geometri peledakan dengan teori R.L Ash adalah spacing 7,5 m, burden
6,5 m, kedalaman 5,5 m, subdrill 0,5 m, stemming 3 m, kolom isian 2 m dan powder factor 0,22 kg/m
dan distribusi fragmentasi hasil peledakan yang dihasilkan ukuran > 6 cm sebesar 14,1%, ukuran 6 —
50 cm sebesar 42,2%, ukuran > 50 cm sebesar 43,7%.

Kata Kunci: Geometri Peledakan, Fragmentasi
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Abstract

Blasting geometry is the main parameter that must be considered to obtain uniform fragmentation
distribution results and in accordance with the expected target. PT Balangan Coal's Fragementation
target is size > 6 cm less than 15%, size 6 - 50 cm more than 40% and size > 50 cm less than 45%.
Based on actual blasting geometry measurements are spacing 6.4 m, burden 6 m, depth 5.1 meters,
subdrill 0.5 meters, stemming 2.9 meters, filling column 2.1 meters and powder factor 0.24 kg / m and
actual fragmentation distribution of blasting results produced size > 6 cm by 35.7%, size 6 - 50 cm by
63.8%, size > 50 cm by 0.5%. Then after redesigning the blasting geometry with the theory of R.L Ash
is spacing 7.5 m, burden 6.5 m, depth 5.5 m, subdrill 0.5 m, stemming 3 m, filling column 2 m and
powder factor 0.22 kg / m and the resulting blasting fragmentation distribution size > 6 cm by 14.1%,
size 6 - 50 cm by 42.2%, size > 50 cm by 43.7%.

Keywords: Blasting Geometry, Fragmentation

PENDAHULUAN

PT Balangan Coal adalah salah satu perusahaan tambang di Indonesia yang bergerak
di bidang pertambambangan batubara. Pada PT Balangan Coal proses
penambangangannya menggunakan sistem tambang terbuka. Dimana dalam
penerapananya untuk pembongkaran lapisan tanah penutup (L/imestone) dilakukan dengan
menggunakan metode peledakan.

Peledakan merupakan proses ekstraksi dan pemindahan massa batuan dalam jumlah
besar dari hasil reaksi kimia bahan peledak, disertai dengan ekspansi gas yang sangat
mudah meledakan dengan cepat, sehinggan material dapat dengan mudah digali. Metode
pemberaian batuan keras atau peledakan ini sangat memerlukan perancangan geometri
peledakan. Geometri peledakan adalah faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu
kegiatan peledakan pada target fragmentasi yang diharapkan seragam dan sesuai.

Dalam pengamatan lapangan di PT. Balangan Coal terdapat banyak material hasil
peledakan berukuran halus (undersize) masih belum memenenuhi target fragmentasi yang
diharapkan adalah ukuran > 6 cm kurang dari 15%, ukuran 6 -50 cm lebih dari 40%, dan
ukuran > 50 cm kurang dari 45%, sedangkan fragmentasi hasil peledakan aktual ukuran >
6 cm sebesar 32,4%, ukuran 6 — 50 cm sebesar 67,1% dan ukuran > 50 cm sebesar 0,5%.
Oleh sebab itu, untuk mendapatkan hasil distribusi fragmentasi yang diharapkan maka

diperlukan perbaikan terhadap geometri peledakan.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua
metode yaitu Observasi Lapangan dan Literatur. Metode observasi lapangan dilakukan
dengan peninjauan lapangan untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap
situasi, kondisi dan aktifitas di lokasi penelitian serta melakukan pengambilan data primer
seperti geometri peledakan dan foto fragmentasi hasil peledakan. Metode literatur
dilakukan dengan cara mengumpulkan surmber informasi yang berkaitan dengan kegiatan
penelitian yang berasal dari referensi pihak perusahaan yang berhubungan dengan
penelitian.

Analisis data pada penelitian ini mengguakan metode deskriptif dan kuantitatif.
Metode deskriptif pada penelitian ini dilakukan dengan pengukuran secara langsung
dilapangan untuk mengetahui geometri peledakan aktual. Metode kuantitatif dilakukan
untuk menganalisis distribusi hasil fragmentasi aktual dengan membandingkan distribusi

fragementasi dengan geometri rekomendasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Aktual Peledakan
Berdasarkan pengamatan di lapangan, kondisi aktual peledakan PT balangan Coal
meliputi geometri peledakan dan fragmentasi peledakan aktual. Kondisi lubang yang
terbentuk dalam lokasi penelitian adalah berair. Lapisan limestone berada pada pada
formasi warukin. Lapisan limestone pada PT. Balangan Coal berada di atas lapisan
batubara.
A. Geometri Peledakan Aktual
Geometri peledakan adalah model yang berlaku untuk kegiatan peledakan.
Parameer yang terdapat diantaranya diameter, burden, spacing, kedalaman, subdril),
stemming, kolom isian, powder factor total handak dan total lubang. Berdasarkan
geometri peledakan yang diterapkan di lokasi penelitian didapatkan rata-rata geometri

peledakan aktual dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel. 1 Geometri Peledakan Aktual

Geometri rata-rata Aktual
Diamater lubang (mm) 200
Burden (m) 6,0
Spacing (m) 6,4
Kedalaman (m) 5,08
subdfrill (m) 0,5
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Tinggi Jenjang (m) 4,6
Stemming (m) 2,94
Kolom Isian (m) 2,14
Hole 1.201
Total Handak (Kg) 51.462
Vol. Bongkaran (B x S x H) 176
Vol. Total Bongkaran (BCM) 209.794
Powder Factor (Kg/m) 0,245
Handak/Lubang (Kg) 43,7
Loading Density (Kg/m?) 20,55

B. Fragmentasi Peledakan Aktual

Fragmentasi batuan adalah ukuran pecahan material dari hasil kegiatan
peledakan. Dimana pecahan material tersebut diakibatkan karena adanya gelombang
kejut yang dipantulkan oleh gelombang dari bidang bebas serta tegangan tarik di
sekeliling lubang ledak yang berasal dari dalam massa batuan, oleh karena itu fragmen
tersebut saling berbenturan sehingga energi antar fragmen tersampaikan, hal ini
diakibatkan oleh tekanan gas peledakan. Target fragmentasi batuan yang ingin dicapai
oleh PT. Balangan Coal yaitu dengan ukuran pada tabel 2 dibawah ini.

Table 2 Target Ukuran Fragmentasi PT Balangan Coal

No Ukuran Fragmentasi Target Fragmentasi
1 <bcm <15%
2 6-50cm > 40%
3 >50cm < 45%

Berdasarkan hasil geometri peledakan aktual pada tabel 1 dapat dilihat
fragmentasi hasil peledakan menggunakan metode fotogrametri menggunakan
bantuan software untuk dapat menganalisis distribusi frgamentasi batuan dengan foto
yang diambil di lapangan sebagai berikut pada tabel 3.

Table 3 Distribusi Fragmentasi Hasil Peledakan

LOKASI PF <6cm 6-50 cm > 50 cm
LSA ELV 33, RL 28 0,32 37,2% 62,8% 0,0%
SCM ELV 36, RL 31 0,29 25,0% 75,0% 0,0%
SCM ELV 28, RL 24 0,21 28,9% 711% 0,0%
SCM ELV 30, RL 26 0,24 72,6% 27,4% 0,0%
LSA ELV 30, RL 26 0,29 25,8% 73,3% 0,9%
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SCM ELV 28, RL 24 0,22 35,4% 62,9% 1,8%
LSA ELV 28, RL 24 0,23 25,3% 74,7% 0,0%
LSA ELV 29, RL 25 0,20 40,0% 60,0% 0,0%
SCM ELV 27, RL 23 0,27 40,9% 59,1% 0,0%
SCMELV 32, RL 28 0,26 43,0% 57,0% 0,0%
SCM ELV 35, RL 31 0,23 18,7% 78,9% 2,4%

Rata-rata 0,245 35,7% 63,8% 0,5%

Berdasarkan pada tabel 3 didapatkan hasil analisis menggunakan aplikasi software
untuk mengetahui distribusi fragmentasi batuan hasil peledakan secara aktual dihasilkan
ukuran rata-rata fragmentasi pada setiap lokasi peledakan ukuran < 6 cm sebesar

35,7%, ukuran 6 — 50 cm sebesar 63,8% dan ukuran > 50 cm sebesar 0,5%.

Persentase lolos Distribusi Fragmentasi dengan Metode Fotogrametri
ukuran 6 - 50 cm
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80,0% 15.0% g e 73,3% 74,7% .
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Gambar 1 Persentase Lolos Distribusi Fragmentasi dengan metode Fotogrametri dengan

target Ukuran < 6 cm
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Gambar 2 Persentase Lolos Distribusi Fragmentasi dengan metode Fotogrametri dengan

78,9%

target ukuran 6 — 50 cm
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Persentase lolos Distribusi Fragmentasi dengan Metode Fotogrametri
ukuran <6 cm
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Gambar 3 Persentase Lolos Distribusi Fragmentasi dengan metode Fotogrametri dengan

target ukuran > 50 cm

Pada gambar 1,2, dan 3 Berdasarkan analisis metode fotogrametri menggunakan
aplikasi software didapatkan bahwa hasil fragmetasi batuan berdasarkan geometri
aktual yang diterapkan belum sesuai dengan target yang diharapkan yaitu pada tabel
2. Oleh karena itu perlu dilakukan perencanaan ulang terhadap kegiatan peledakan

yang akan dilakukan sehingga diperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Rancangan Goemetri Peledakan
A. Identifikasi Karakteristik Batuan
Pengaruh karakteristik batuan cukup besar kaitannya pada hasil peledakan.
Karakteristik batuan dilokasi area penelitian meliputi nilai specific gravity influence (SGl),
Hardness (H) dan berat jenis batuan. Berikut ini adalah nilai karakteristik batuan dilokasi

penelitian sebagai berikut.

Table 4 Nilai Karakteristik Batuan
LOKASI Bulk Density (Ton/m?) SGl Hardnees
SCM dan LSA 2,4075 10,19 3,4

B. Perhitungan Fragmentasi Menggunakan Metode Kuz-Ram
Untuk dapat menghitung distribusi fragmentasi batuan hasil peledakan secara

toritis menggunakan metode Kuz-Ram salah satu nilai yang dapat mempengaruhi
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adalah faktor batuan dari blastability index (Bl). Untuk menghitung blastibility index

dapat dilakukan dengan menjumlahkan kelima parameter geomekanik antara lain, Rock

Mass Description (RMD), Joint Plant Spacing (JPS), Joint Plane Orientation (JPO), Specific

Grafity Influence (SGl) dan Hardness atau kekerasan (H).

Tabel. 5 Pembobotan Massa Batuan

Parameter Batuan Ratio
RMD (Rock Massive Description)
1. Powdery / Friable 10
2. Blocky 20
3. Totally Massive 50
JPS (Joint Plane Spacing)
7 Close (< 0,1m) 10
2. Intermediate (0,7 - 1Tm) 20
3. Wide (> Tm) 50
JPO (Joint Plane Orientation)
1. Horizontal 10
2. Dip Out of Face 20
3. Strike Normal to Face 30
4. Dip into Face 40
4. SG/ (Specific Grafity Influence) 10,19
5. Hardness (H) 3,4
Rock Factor (A) 5,615

C. Geometri Peledakan Berdasrkan Teori R.L Ash

Untuk mendapatkan hasil fragmentasi untuk mencapai target fragmentasi yang

diinginkan dipengaruhi oleh geometri peledakan yang diterapkan dilapangan. Adapun

rancangan geometri peledakan yang direncanakan sebanyak 5 design. Namun dari

kelima desgin yang dibuat peneliti mengusulkan 1 design diharapkan dapat

meningkatkan ukuran fragmentasi yang sesuai dengan target persentase target

fragmentasi yang diinginkan.

Table 6 Rancangan Rekomendasi Geometri Peledakan

Geometri Rek 1 Rek 2 Rek 3 Rek 4 Rek 5
Diameter Lubang (mm) 200 200 200 200 200
Burden (B) (m) 6 6 6,5 6,5 7
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Spacing (S) (m) 7 7,5 7,5 8 8
Kedalaman (H) (m) 5,5 5,5 5,5 5,5 5,5
Sub-driling (J) (m) 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Tinggi Jenjang (L) (m) 5 5 5 5 50
Stemming (T) (m) 3,73 3,6 3,5 3,4 3,2
Kolom Isian (PC) (m) 1,8 19 2,0 2,1 2,3
Vol. Bongkaran (B x S x H) 214,7 229,6 243,27 260,20 284,48
Powder Factor (Kg/m) 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22
Handak/Lubang (KQg) 47,23 50,5 53,52 57,24 62,59
Loading Density (Kg/m?) 26,70 26,70 26,70 26,70 26,70
Fragmentasi Kuz-Ram
Fragmentasi Rata-rata (x) 39,15 39,59 39,98 40,43 41,03
Indeks Keseragaman (n) 0,71 0,77 0,80 0,87 0,93
Karakteristik Ukuran (Xc) 66,46 67,21 63,23 68,63 69,66
<6 16,73% 14,45% 14,10% 1,27% 9,70%
Lolos Ayakan
(cm) 6 - 50 39,13% 40,46% 42,24% 41,90% 42,32%
> 50 44,14% 45,09% 43,66% 46,82% 47,98%
SIMPULAN

Dari hasil pengolahan data yang sudah dilakukan, kondisi aktual peledakan yang
dilakukan PT Balangan Coal diperoleh kondisi lubang yang terbentuk dalam lokasi penelitian
adalah berair. Lapisan limestone berada pada pada formasi warukin. Lapisan limestone pada
PT. Balangan Coal berada di atas lapisan batubara. Geometri peledakan aktual yang
digunakan vyaitu diameter lubang ledak 200 mm, burden 6 meter, spacing 6,4 meter,
kedalaman 5,1 meter, subdrill 0,5 meter, stemming 2,94, kolom isian 2,14, tinggi jenjang 4,6
meter, powder factor 0,245 Kg/m dan hasil fragmentasi hasil peledakan aktual dengan
metode fotogrametri menggunakan software dihasilkan ukuran < 6 cm sebesar 35,7%, ukuran
6 — 50 cm sebesar 63,8% dan ukuran > 50 cm sebesar 0,5%. Hasil fragmentasi yang dihasilkan
belum sesuai dengan target fragmentasi yang diinginkan PT Balangan Coal. Rancangan
rekomendasi geometri peledakan teori R.L Ash dengan geometri burden 6,5 m, spacing 7,5
m, kedalaman 5,5 m, stemming 3 m, subdrilling 0,5 m, kolom isian 2 m, dan powder factor
0,22 kg/m, diperoleh hasil perhitungan fragmentasi menggunakan metode Kuz-Ram adalah

Fragmentasi rata-rata (X) 39,98 cm, , indeks keseragaman sebesar 0,80, karakteristik ukuran
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sebesar 63,23 dan persetase lolos ayakan ukuran < 6 cm sebesar 14,10%, ukuran 6-50 cm
sebesar 42,24% dan ukuran > 50 cm sebesar 43,66%.
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